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A. Pengantar 



Lembar validasi ini untuk memperoleh penilaian Bapak/Ibu terhadap validasi isi berkaitan dengan 

pemeriksaan terhadap item-item tes memberi kesimpulan bahwa tes tersebut mengukur aspek yang 

relevan pada penelitian yang berjudul “Pengaruh Fokus Group Discussion (FGD) dan Perilaku 

Inovatif Guru PAUD Terhadap Kemampuan Mengembangkan Modul Ajar  Kurikulum 

Merdeka Di Kabupaten Tegal” yang dilakukan oleh: 

  

Nama Mahasiswa : Alfiyah 

NPM : 7322800012 

Prodi  : Magister Pedagogi 

Instansi : Universitas Pancasakti Tegal 

  

Terimakasih saya ucapkan kepada Bapak/Ibu yang sudah menjadi validator dalam penelitian ini. 

B. Petunjuk 

1. Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan skor pada setiap butir pertanyaan dengan 

memberikan tanda (√) pada kolom. 

2. Bapak/Ibu dimohon memberikan kritik dan saran perbaikan pada baris yang sudah 

disediakan. 

KUESIONER PENELITIAN 

  

Pengaruh Metode Fokus Group Discussion (FGD) dan Perilaku Inovatif Guru PAUD 

Terhadap Kemampuan  Perkembangan Modul Ajar  Kurikulum  Merdeka Di Kabupaten 

Tegal 

  

  

Dengan Hormat, 



Sehubungan dengan studi yang sedang saya lakukan, mohon dengan hormat kepada Bapak/Ibu 

Guru PAUD untuk membantu saya untuk mengisi angket tentang “Pengaruh Metode Fokus 

Group Discussion (FGD) dan Perilaku Inovatif Guru Terhadap Kemampuan Perkembangan 

Modul Ajar  Kurikulum Merdeka Di Kabupaten Tegal". 

Jawaban dari Bapak/Ibu terhadap angket akan membantu dalam studi yang sedang saya lakukan 

dan  sama sekali tidak berpengaruh terhadap apapun baik secara individu maupun institusi 

(sekolah) Bapak/Ibu sekalian. 

Demikian permohonan dari saya dan saya ucapkan terimakasih. 

  

Pemohon, 

Alfiyah 

Mahasiswa Magister Pedagogi 

Universitas Pancasakti Tegal. 

  

C. Penilaian 

KISI-KISI INSTRUMEN 

  

Variabel Metode Focus Group Discussion (FGD)  

Terhadap Penyusunan Modul Ajar 

Indikator Sub Indikator 

Pemahaman peserta FGD terhadap 

komponen modul ajar: 

Peserta FGD dapat menyebutkan komponen-

komponen modul ajar 



peserta FGD dapat menjelaskan peran masing-masing 

komponen modul ajar 

Peserta FGD dapat memberikan contoh penerapan 

masing-masing komponen modul ajar? 

Pemahaman peserta FGD terhadap 

penyusunan modul ajar: 

Peserta FGD dapat menjelaskan langkah-langkah 

penyusunan modul ajar?   

Peserta FGD dapat memberikan contoh penerapan 

langkah-langkah penyusunan modul ajar? 

Persepsi peserta FGD terhadap kualitas 

modul ajar 

Peserta FGD menilai modul ajar yang mereka gunakan 

berkualitas 

Peserta  FGD, apa saja aspek yang perlu ditingkatkan 

dari kualitas modul ajar? 

Persepsi peserta FGD terhadap 

efektivitas modul ajar: 

Apakah peserta FGD menilai modul ajar yang mereka 

gunakan efektif? 

Menurut peserta FGD, dapat menjelaskan aspek yang 

perlu ditingkatkan dari efektivitas modul ajar 

  

  

Kisi-Kisi Instrumen  

Variabel Perilaku Inovatif Guru Terhadap Penyusunan Modul Ajar 

Indikator Sub Indikator 

Kreativitas dalam merancang 

kegiatan pembelajaran yang 

menarik dan inovatif 

Merancang kegiatan pembelajaran yang menggunakan 

pendekatan tematik, kontekstual, atau berbasis masalah.  

Guru menggunakan berbagai metode pembelajaran yang 

kreatif, seperti pembelajaran berbasis permainan, 

pembelajaran berbasis proyek, atau pembelajaran berbasis 

teknologi. 



Keinginan untuk terus belajar dan 

beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi 

Guru yang inovatif akan selalu ingin belajar hal-hal baru, 

termasuk perkembangan teknologi. Hal ini penting karena 

teknologi dapat menjadi sarana yang efektif untuk 

mendukung pembelajaran. 

Guru yang inovatif akan mampu memanfaatkan teknologi 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Kemampuan untuk 

mengintegrasikan berbagai sumber 

belajar dalam modul ajar 

 

Guru dapat mengintegrasikan berbagai sumber belajar, baik 

sumber belajar yang tersedia di sekolah maupun sumber 

belajar yang tersedia di luar sekolah. 

Guru merancang kegiatan pembelajaran yang menggunakan 

berbagai sumber belajar, seperti buku teks, modul, media 

pembelajaran, maupun sumber belajar online. 

Kemampuan untuk menggunakan 

media dan teknologi pembelajaran 

secara efektif 

Media dan teknologi pembelajaran dapat menjadi sarana 

yang efektif untuk mendukung pembelajaran.  

memilih media dan teknologi pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, dan materi 

pembelajaran. 

Kemampuan untuk mengevaluasi 

dan merevisi modul ajar secara 

berkala 

Modul ajar yang baik harus selalu dievaluasi dan direvisi 

secara berkala. Hal ini penting untuk memastikan bahwa 

modul ajar tersebut tetap relevan dengan kebutuhan 

pembelajaran  

Guru yang inovatif akan mampu mengevaluasi dan 

merevisi modul ajarnya secara berkala. Hal ini dapat 

dilakukan dengan meminta umpan balik dari siswa, rekan 

sejawat, atau ahli pendidikan.  

Ketika guru menunjukkan perilaku inovatif dalam 

penyusunan modul ajar, maka hal ini akan berdampak 

positif terhadap kualitas pembelajaran. 



Modul ajar yang disusun oleh guru yang inovatif akan lebih 

menarik, inovatif, dan efektif dalam mendukung 

pembelajaran. 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

KUESIONER PENELITIAN 

  

Pengaruh Metode Fokus Group Discussion (FGD) dan Perilaku Inovatif Guru Terhadap 

Kemampuan Mengembangkan Modul Ajar  Kurikulum Merdeka PAUD Di Kecamatan 

Jatinegara 

  

  



Dengan Hormat, 

Sehubungan dengan studi yang sedang saya lakukan, mohon dengan hormat kepada Bapak/Ibu 

Guru PAUD untuk membantu saya untuk mengisi angket tentang “Pengaruh Metode Fokus 

Group Discussion (FGD) dan Perilaku Inovatif Guru Terhadap Kemampuan Mengembangkan 

Modul Ajar  Kurikulum Merdeka PAUD Di Kecamatan Jatinegara". 

Jawaban dari Bapak/Ibu terhadap angket akan membantu dalam studi yang sedang saya lakukan 

dan  sama sekali tidak berpengaruh terhadap apapun baik secara individu maupun institusi 

(sekolah) Bapak/Ibu sekalian. 

Demikian permohonan dari saya dan saya ucapkan terimakasih. 

  

Pemohon, 

Alfiyah 

Mahasiswa Magister Pedagogi 

Universitas Pancasakti Tegal 

  

  

  

  

  

  

  

No Butir Pernyataan SS S R TS STS 



1 

Komponen-komponen modul ajar yang umum digunakan 

terdiri dari informasi umum, materi pembelajaran, kegitan 

pembelajaran, penilaian, sumber belajar dan lampiran. 

     

2 
Komponen penilaian dan sumber belajar tidak harus 

disertakan dalam penyusunan modul ajar 

     

3 

Modul ajar pada komponen ingormasi umum berisi tentang 

judul modul, identitas penulis, tujuan pembelajaran, alokasi 

waktu dan kompetensi awal 

     

4 
Modul ajar pada kompnen kegiatan pembelajaran terdiri dari 

kegiatan pendahuluan, keegiatan inti dan kegiatan penilaian. 

     

5 

Uraian materi dalam modul ajar menyajikan materi 

pembelajaran secara sistematis dan logis dan memberikan 

contoh-contoh yang relevan untuk memperjelas materi. 

     

6 

Pada komponen penilaian menjelaskan tujuan penilaian yang 

dilakukan, menentukan bentuk penilaian yang akan 

digunakan, seperti tes, observasi, atau portofolio, dan 

menyusun instrumen penilaian yang sesuai dengan bentuk 

penilaian yang dipilih. 

     

7 

Dalam penyusunan modul ajar guru memperhatikan analisis 

kebutuhan identifikasi peserta didik, tujuan pembelajaran dan 

analisis kurikulum dan kompetensi. 

     

8 

Setelah guru menyusun modul ajar, guru tidak harus ninta 

feedback dari rekan guru dan ahli untuk menyempurnakan 

modul ajar. 

     

9 

Dalam menyusun modul menggunakan bahasa yang 

sederhana dan mudah dipahami sertacontoh-contoh dan 

analogi yang relevan. 

     

10 
Salah satu pengembangan materi pembelajaran  adalah 

struktur modul ajar yang sesuai, seperti informasi umum, 

     



materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran, penilaian, 

sumber belajar, dan lampiran. 

11 

Dalam penyusunan modul ajar harus ada evaluasi modul ajar 

secara keseluruhan untuk memastikan kualitas dan 

efektivitasnya. 

     

12 

Pemilihan media pembelajaran hendaknya  memilih media 

pembelajaran yang sesuai dengan materi dan metode 

pembelajaran yang digunakan. Misalnya, gambar, video, 

audio, permainan, simulasi, dll. 

     

13 
aspek yang perlu ditingkatkan dari kualitas modul ajar 

diantaranya kesesuaian dengan tujuan Pembelajaran. 

     

14 
Evaluasi modul ajar secara keseluruhan untuk memastikan 

kualitas dan efektivitasnya. 

     

15 

Modul ajar menggunakan metode pembelajaran yang 

bervariasi dan interaktif dan sesuai dengan karakteristik 

materi dan gaya belajar peserta didik. 

     

16 
Penilaian dalam modul ajar dirancang untuk mengukur 

pencapaian tujuan pembelajaran secara objektif. 

     

17 

Modul ajar memberikan feedback yang konstruktif kepada 

peserta didik untuk membantu mereka meningkatkan 

pembelajaran. 

     

18 

efektivitas modul ajar dapat dinilai dengan tingkat partisipasi 

dan antusiasme peserta didik dalam pembelajaran dan 

peningkatan pemahaman dan penguasaan materi 

pembelajaran oleh peserta didik. 

     

19 
Merancang kegiatan pembelajaran yang menggunakan 

pendekatan tematik, kontekstual, atau berbasis masalah. 

     

20 
Metode pembelajaran yang digunakan sesuai dengan 

karakteristik materi dan gaya belajar peserta didik 

     



21 

Guru menggunakan berbagai metode pembelajaran yang 

kreatif, seperti pembelajaran berbasis permainan, 

pembelajaran berbasis proyek, atau pembelajaran berbasis 

teknologi. 

     

22 
modul ajar menggunakan media pembelajaran yang sesuai 

dengan materi dan metode pembelajaran yang digunakan 

     

23 
Guru yang inovatif akan selalu ingin belajar hal-hal baru, 

termasuk perkembangan teknologi. 

     

24 
Teknologi dapat menjadi sarana yang efektif untuk 

mendukung pembelajaran. 

     

25 
Guru yang inovatif akan mampu memanfaatkan teknologi 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. 

     

26 

Guru dapat mengintegrasikan berbagai sumber belajar, baik 

sumber belajar yang tersedia di sekolah maupun sumber 

belajar yang tersedia di luar sekolah. 

     

27 

Guru merancang kegiatan pembelajaran yang menggunakan 

berbagai sumber belajar, seperti buku teks, modul, media 

pembelajaran, maupun sumber belajar online. 

     

28 
Media dan teknologi pembelajaran dapat menjadi sarana 

yang efektif untuk mendukung pembelajaran. 

     

29 

memilih media dan teknologi pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan pembelajaran, karakteristik siswa, dan materi 

pembelajaran. 

     

30 

Modul ajar yang baik harus selalu dievaluasi dan direvisi 

secara berkala. Hal ini penting untuk memastikan bahwa 

modul ajar tersebut tetap relevan dengan kebutuhan 

pembelajaran 

     

31 
Guru yang inovatif akan mampu mengevaluasi dan merevisi 

modul ajarnya secara berkala. 

     



32 
Guru yang inovatif selalu meminta umpan balik dari siswa, 

rekan sejawat, atau ahli pendidikan. 

     

33 

Ketika guru menunjukkan perilaku inovatif dalam 

penyusunan modul ajar, maka hal ini akan berdampak positif 

terhadap kualitas pembelajaran. 

     

34 
Guru yang hanya copy paste dalam menyusun modul ajar 

mencerminkan tidak mempunyai perilaku inovatif 

     

35 

Modul ajar yang disusun oleh guru yang inovatif akan lebih 

menarik, inovatif, dan efektif dalam mendukung 

pembelajaran. 

     

36 

Pilih media pembelajaran yang sesuai dengan materi dan 

metode pembelajaran yang digunakan berkualitas tinggi dan 

mudah diakses oleh peserta didik. 

     

Jumlah   

Persentase   

Kategori  

Keterangan: 

81%-100%   (Sangat Setuju)                21%-40%   (Tidak Setuju) 

61%-80%     (Setuju)                              0-20%       (SangatTidak Setuju) 

41%-60%     (Agak Setuju) 

D. Komentar Umum dan Saran 

  

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………

……………………………………………………………………………………………………………………………………………………

………………………………………………....................... 

  

  

E. Kesimpulan 



Berdasarkan penilaian yang telah dilakukan, instrumen penelitian ini dinyatakan: 

Layak digunakan untuk penelitian 

Layak digunakan dengan perbaikan 

Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan 

  

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya. 

  

  

                  Tegal,                        2024 

      Validator, 

 

 

                  Dr. Tity Kusrina, M.Pd 

     

 

  

 


